


ABSTRAK 

INDAH PURWANINGSIH – NIM. 98413859, BENTUK PELAKSANAAN 
PESANTREN KILAT DAN PEMBINAAN AKHLAK SISWA DI SMU 
KOLOMBO SLEMAN YOGYAKARTA, TARBIYAH, 2003. 

 Kegiatan pesantren kilat dapat membantu mengurangi kekhawatiran 
orangtua terhedap perkembangan akhlak anak. Saat sekarang ini banyak sekali 
terjadi gejala kenakalan remaja, misalnya sering berkelahi, ngompas, nongkrong, 
minum-minuman keras dan sebagainya. Dengan demikian orang tua banyak yang 
memasukkan mereka ke pesantren kilat dengan tujuan agar anaknya tidak seperti 
yang disebutkan di atas. Selain itu, kegiatan pesantren kilat khususnya di SMU 
Kolombo merupakan syarat kelulusan mengikuti ujian akhir. Adapun tujuan dalam 
melakukan penelitian  ini adalah untuk mengetahui bentuk pelaksanaan, pembinaan 
akhlak serta faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan pesantren kilat di 
SMU Kolombo Sleman Yogyakarta. 

Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah metode kualitatif 
yang bersifat deskriptif-analitik. Subyek penelitian dalam hal ini yaitu Kepala 
Sekolah, panitia penyelenggara dan guru , sedangkan pemilihan informan 
menggunakan teknik snowball sampling . Adapun metode yang digunakan antara 
lain: metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Setelah dilakukan pengumpulan dan analisis data, maka dapat disimpulkan 
bahwa: (1) bentuk pelaksanaan pesantren kilat di SMU Kolombo Sleman 
menggunakan sistem siswa/santri tidak menginap selama kegiatan berlangsung, 
tetapi sebagai puncak pemantapan materi siswa diwajibkan menginap tanpa kecuali. 
(2) Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan antara lain: ceramah, 
diskusi, demonstrasi, dan penugasan. Kegiatan ini menggunakan pendekatan 
pembiasaan, emosional dan rasional. Sedangkan materinya yaitu aqidah yang lurus, 
pergaulan dalam kacamata Islam, hidup bermasyarakat dan sebagainya. (3) faktor 
pendukung dalam kegiatan ini adalah adanya dukungan yang baik dari semua 
elemen, yaitu Kepala Sekolah, Guru, Pemateri serta siswa, sehingga kegiatan 
pesantren kilat bisa berjalan dengan lancar sesuai yang diinginkan. Sedangkan 
kendala yang dihadapi adalah: a. Dari pihak guru kurang kompak dalam 
mendampingi dan mengawasi siswa. b. Dari siswa, kurang menyadari akan arti 
penting kegiatan pesantren kilat tersebut. 
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